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Local genius menurut F.D.K Bosch (1952) 
adalah kemampuan yang dimiliki suatu 
pendukung budaya untuk membuktikan 
seberapa kuat dasar-dasar kepribadian 
budayanya pada saat menghadapi akulturasi 
budaya, sedang beberapa ahli mengartikannya 
sebagai kearifan lokal yang di dalamnya 
berbicara mengenai kecerdasan masyarakat 
pendukung kebudayaan. Masyarakat Jawa 
Kuno sebagai penghasil artefak kebudayaan 
monumental Candi Borobudur dan Candi 
Prambanan dianggap kental dengan 
kebudayaan Hindu-Budha, bahkan masyarakat 
Jawa pada masa Mataram Islam justru 
menggali nilai-nilai Hindu untuk dijadikan 
budaya Jawa (Damami, 2002:85). Meskipun 
demikian kebudayaan asli masyarakat Jawa 
Kuno masih tetap mampu bertahan. 
Kemampuan lokal masyarakat Jawa Kuno 
muncul dalam budaya sebagai kompleks 
aktivitas dan kompleks hasil kebudayaan. Salah 
satu kompleks hasil kebudayaan yang dapat 
menampilkan local genius adalah relief. 
Relief merupakan hiasan candi yang di pahat 
di badan candi. Candi Prambanan sebagai 
salah satu candi terbesar di Jawa, banyak 
dihiasi dengan motif-motif yang 
menggambarkan kemampuan lokal masyarakat 
Jawa dalam menerima kebudayaan Hindu. 
Kemampuan lokal tersebut ditunjukan oleh 
kreativitas seniman pahat yang menunjukan 
kemandirian dan kemampuan menuangkan 
sifat dan kondisi asli masyarakat Jawa, baik 
sifat dan kondisi fisik maupun sifat dan kondisi 
budayanya. Sifat dan kondisi asli tersebut 
sekaligus menjadi cerminan kemampuan 
masyarakat Jawa pada masa itu. 
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Following F.D.K. Bosch (1952), Local 
genius is cultural member ability to proving 
as much as strength their cultural character 
basic face to cultural acculturation. The 
meaning of local genius by experts is local 
approach about society intellectual of 
cultural member.  Ancient Javanese as 
artifact producers of Borobudur and 
Prambanan monumental cultural that 
symbolized by Hinduism and Buddhism, 
more, ancient Javanese of Islamic Mataram 
was learned Hinduism value to being be 
Javanese cultural (Damami, 2002: 85). 
According to the reason, ancient Javanese 
original cultural still be surviving. Ancient 
Javanese local ability has rising in the 
cultural as the complexity of activity and 
cultural product. Relief is one of complexity 
of cultural product that could be exhibiting 
local genius.   
Relief is the ornament that carved at the body 
of temple. The ornaments motif at the body of 
Prambanan as the one of the biggest temples 
in Java, has imagined local ability of 
Javanese in accepting Hinduism cultural. 
The local ability exhibited by the creativity of 
curving artist in their independency and 
capability to meaning of Javanese original 
characterized. The Characteristic and 
originality could be imagined ancient 
Javanese ability.  
Key word: Local Genius, Ancient Javanese, 
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Manusia melengkapi dirinya dengan 
kebudayaan, yaitu perangkat pengendali 
berupa rencana, aturan, resep dan instruksi 
yang dipergunakan untuk mengatur 
terwujudnya tingkah laku dan tindakan 
tertentu (Geertz dalam Ranjabar, Jacobus. 
2006:146). Manusia Jawa dan budayanya 
sebagaimana diketahui secara historis 
merupakan perpaduan antara kebudayaan 
Indonesia Asli dan kebudayaan India. 
Sanusi Pane menegaskan bahwa 
masyarakat Jawa (Mataram Hindu sebagai 
pendiri Prambanan dan Borobudur) 
merupakan percampuran dalam bentuk 
akulturasi dari kebudayaan Nusantra dan 
kebudayaan Hindu. Salah satu Local 
genius yang dapat membuktikan adanya 
kebudayaan asli adalah tulisan-tulisan dari 
zaman Syailendra yang menggunakan 
bahasa Jawa kuno (kawi), yaitu bahasa 
anak negeri yang bercampur dengan kata-
kata sansekerta (Pane, 1952:52-53). Local 
genius masyarakat Jawa tidak hanya 
muncul pada tradisi tulis dan sistem adat 
tetapi juga dalam wujud kebudayaan fisik. 
Prambanan merupakan salah satu wujud 
kebudayaan fisik yang menampilkan seni 
bangun, seni hias dan seni pahat dalam 
bentuk arca maupun relief dengan berbagai 
corak dan ragam hiasnya. 
Relief adalah hiasan candi yang 
digambarkan atau dipahatkan pada badan 
candi. Candi sendiri merupakan salah satu 
hasil pengaruh Hindu-Budha di Indonesia. 
Relief dalam wujud hasil kebudayaan 
dapat digolongkan dalam kompleks 
kebudayaan fisik atau biasa disebut dengan 
artifact. Berbagai cerita yang dipahatkan 
dalam relief merupakan hasil dari 
kompleks aktivitas yang digerakkan oleh 
ide-ide masyarakat pendukung 
kebudayaan. Kompleks ide ini menurut 
Koenjaraningrat (1990) disebut dengan 
sistem budaya atau cultural system. 
Kompleks ide terdiri dari gagasan-gagasan, 
norma dan nilai yang bersifat abstrak. 
Relief candi merupakan bagian dari seni 
pahat. Asmito (1988) menjelaskan 
pengertian seni pahat dan dimensi-
dimensinya, sebagai berikut: 
Berbicara mengenai seni pahat (seni 
memahat) merupakan hasil ciptaan 
manusia dengan cara menciptakan 
sesuatu dengan memahat. Seni 
memahat merupakan seni yang 
berdimensi tiga, yaitu architectur  
(seni bangunan) dan sculpture (seni 
pahat) seni bangunan, seni ukir (seni 
pahat) ada dalam ruang dimensi tiga, 
tetapi seni pahat sebagai citra lebih 
dekat menggambarkan (painting) dari 
seni bangunan. Hingga sekarang, seni 
pahat telah diperhatikan terutama 
dengan penyajian kembali dari 
mahluk-mahluk hidup dan bentuk-
bentuk alam dalam bahan yang nyata, 
yang aada dalam ruang yang sama 
bentuk-bentuk yang mereka sajikan. 
Tetapi seni pahat juga mungkin 
mewujudkan sifat-sifat penting 
pandangan dan idea telah menyajikan 
dengan ajeg citra-citra dewata dan 
orang-orang dalam jiwa 
kepahlawanan, juga aspek-aspek 
manusia yang utama (Asmito, 
1988:124). 
 
Berdasarkan uraian diatas, relief 
kiranya dapat menjadi wahana untuk 
memproyeksikan pandangan, idea atau 
aspek-aspek utama dalam masyarakat. 
çilpin yang memahat relief candi-candi 
di Indonesia sampai saat ini masih 
belum terungkap secara jelas. Teori 
akulturasi kiranya dapat dijadikan 
pertimbangan bahwa dengan melihat 
unsur-unsur Indonesia asli dalam relief, 
maka cilpin yang memahat relief 
dimungkinkan banyak menggunakan 




seniman lokal Indonesia. Hal ini 
dikuatkan dengan terbukanya ruang 
pengambilan unsur-unsur kebudayaan 
Hindu-Budha yang hanya mungkin 
dilakukan jika pelaku budaya memiliki 
kesamaan dengan kebudayaan asli 
masyarakat penerima kebudayaan. 
Dalam proses akulturasi ini, dapat 
dilihat sejauh mana atau seberapa kuat 
dasar-dasar kepribadian budaya 
penerima, F.D.K Bosch (1952) 
menyebut kondisi ini dengan istilah 
local genius atau kecerdasan atau 
kemampuan masyarakat lokal.  
Candi Prambanan merupakan salah 
satu bangunan monumental yang dapat 
melukiskan kejayaan kebudayaan Jawa 
dan membuktikan local genius 
masyarakat pendukungnya. Candi 
Prambanan dapat dinilai sebagai 
ekspresi artistik masyarakat Jawa yang 
telah berhasil mengkreasikan 
kemampuan lokalnya dengan 
kebudayaan baru yang datang pada 
gelombang peradabannya. Dick 
Hartoko menjelaskan sebagai berikut: 
Masa kejayaan kebudayaan Jawa 
kita miliki dan kita amati lewat 
peninggalan-peninggalan 
monumental seperti candi 
Borobudur dan Candi Prambanan, 
endapan keindahan terlihat dalam 
bentuk batu maupun perunggu. 
Ekspresi artistik lainnya seperti 
tarian dan musik telah melewati 
saringan tradisi, sehingga 
bentuknya yang kita saksikan 
sekarang tidak seratus persen asli 
lagi (Hartoko, Dick. 1984:76). 
 
Kejayaan kebudayaan Jawa dituangkan 
oleh para çilpin candi Prambanan 
dengan menuangkan nilai-nilai budaya 
Jawa sebagai bentuk local geniusnya. 
Local Genius masyarakat Jawa telah 
diakui oleh beberapa ahli seperti N.J 
Krom (1931) yang menyatakan bahwa 
jauh sebelum kedatangan orang-orang 
Hindu, Masyarakat Indonesia telah 
memiliki kebudayaan yang tinggi. 
Senada Dengan N.J Krom, Brandes 
(1889) mengemukakan teori Tien 
Punten atau sepuluh kemampuan lokal 
bangsa Indonesia yang meliputi: 
wayang, gamelan, tembang (metrum), 
batik, pengerjaan logam, sistem mata 
uang astronomi , pelayaran irigasi dan 
organisasi pemerintahan yang cukup 
baik. Lokal genius ini seringkali 
muncul pada tampilan relief candi 
Prambanan. Menurut Asmito (1988) 
relief pada candi Prambanan bersifat 
dinamis, naturalistik, kepahlawanan 
dan diukir dengan pola-pola 
kebudayaan asli. Pola-pola kebudayaan 
asli ini tercermin melalui berbagai 
macam hal yang termuat dalam relief, 
baik dari sisi cerita dalam relief 
maupun tampilan fisik relief, ragam 
hias atau ornamen-ornamen khas 
masyarakat Jawa asli. 
B. Rumusan masalah 
Masalah yang ingin dibahas dalam 
kajian ini adalah apa saja lokal genius 
masyarakat Jawa yang terdapat dalam 
relief Candi Prambanan. 
C. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji 
berbagai kemampuan lokal atau local 
genius yang dilakukan sekaligus 




dipahatkan oleh para cilpin atau 
seniman pahat pada candi Prambanan. 
D. Metode Penelitian 
Untuk mengetahui berbagai local 
genius masyarakat Jawa Kuno pada 
Candi Prambanan maka diperlukan 
pelacakan hermeneutis-historis. 
Pelacakan heurmenitik pada artefak 
budaya dan sejarah merupakan upaya 
pembacaan interpretatif terhadap 
artefak-artefak tersebut (Sumardjo, 
Jakob.2002). Pembacaan intepretatif 
pada objek relief dapat dilakukan 
dengan membuat penafsiran-penafsiran 
budaya atau menggali makna “asali 
dan primordial” yang ada dibalik 
keragaman produk kebudayaan fisik 
suatu masyarakat pendukung budaya. 
selain itu, kajian ini akan banyak 
dibantu dengan studi pustaka sebagai 
upaya memperkaya informasi dan data 
penelitian terdahulu. Sebagai kajian 
historis tulisan ini berusaha 
memecahkan masalah dengan 
menggunakan data peninggalan masa 
lampau untuk memahami  masa 
sekarang dalam hubungannya dengan 
masa lampau.  
E. Kajian Pustaka 
1. Candi Prambanan dan Reliefnya 
Istilah candi digunakan untuk 
menyebut bangunan-bangunan kuno 
yang terbuat dari batu atau bata sebagai 
peninggalan sejarah periode sejarah 
Indonesia kuno Abad ke-4 sampai abad 
ke-15 (Asmito, 1988:111). Secara 
etimologis, candi berasal dari nama 
candika yakni salah satu nama dewi 
durga yang dikenal sebagai dewi maut, 
oleh karenanya beberapa teori 
menyebutkan fungsi candi sebagai 
makam. Soekmono membantah teori 
tersebut dan menyatakan bahwa candi 
biasanya dibangun oleh raja-raja yang 
berkuasa dan digunakan sebagai tempat 
upacara keagamaan (Soekmono, 
1975:38). Candi Hindu pada umumnya 
menenkankan pemujaan terhadap dewa 
Siwa, meskipun dalam kepercayaan 
Hindu dikenal konsep Trimurti 
(Sedyawati, 1975:38). Konsep Trimurti 
lebih menonjolkan tokoh siwa sebagai 
pusat pemujaan sebab Siwa seringb 
disebut sebagi mahaguru dan 
mahayogi, yang menjadi teladan dan 
pemimpin para pertapa sekaligus dewa 
perusak (Soekmono, 1973, 1973:29). 
Candi prambanan atau biasa dikenal 
dengan sebutan candi Loro Jonggrang 
merupakan salah satu warisan budaya 
nenek moyang bangsa Indonesia yang 
merupakan Candi Siwa. Disebut Candi 
Prambanan karena gugusan candi ini 
berada di wilayah Kecamatan 
Prambanan, sedang nama Loro 
Jonggrang berkaitan dengan legenda 
yang menceritakan tentang seorang 
dara jonggrang atau jangkung, putri 
raja yang bernama Prabu Boko. 
Menurut Casparis (1959) Candi ini 
dibangun sekitar tahun 856 M 
berdasarkan pembacaan prasasti 
Siwagrha dengan angka tahun yang 
berbunyi: wualang gunung sang wiku 
(877), diterjemahkan menjadi 778 çaka 
atau 856 M. Candi Prambanan dibuat 
pada masa Rakai Pikatan. Bangunan 
candi tersebut digunakan sebagai 
tempat pemujaan Dewa Siwa, sehingga 




dinamakan Siwagraha. Kalimat dalam 
prasasti tersebut dapat diterjemahkan 
sebagai berikut: 
“.....Pada saat tahun saka 778, 
pada bulan margasira paro terang, 
tanggal ke sebelas, hari kamis 
wage dan wurukung adalah hari 




Secara administratif, candi Prambanan 
terletak di desa Karangasem, kelurahan 
Bokoharjo, Kecamatan Prambanan, 
kabupaten Sleman, DIY. Situs ini 
memiliki ketinggian 154 m dari 
permukaan air laut (Moertjipto, 
1991:13). Di sebelah barat Kompleks 
candi Prambanan terdapat sungai Opak 
yang diperkirakan arah alirannya 
pernah dibelokkan agar dapat mengairi 
sisi dalam halaman candi dan airnya 
menjadi sumber pertirtaan atau tempat 
pemandian suci.. Pada sisi utara Candi 
terdapat desa Klurak. Di sebelah timur 
terdapat desa Tlogo yang diperkirakan 
merupakan bekas telaga (Ibrahim, 
1996:4). 
Bentuk candi Prambanan seperti halnya 
candi-candi lain, merupakan tiruan 
gunung Mahameru sebagai tempat 
bersemayam para dewa yang 
sebenarnya (Soekmono, 1988:84). 
Candi ini dimungkinkan dibangun 
dengan tehnik yang umum digunakan 
pada percandian lain yaitu tehnik susun 
timbul (Stapel Bouw). Tehnik ini 
dilakukan dengan mendirikan lapis 
demi lapis batu semakin keatas dengan 
ukuran semakin mengecil, sehinga titik 
tekan berat pada atas semakin kecil 
pula, akhirnya bertumpu pada satu pot 
batu sebagai puncak bagian tersebut 
(Bastomi, 1982; Waluyarsih, 1993:12).  
Candi Prambanan terdiri dari 16 candi, 
candi Siwa sebagai candi induk, Candi 
Brahmana, Candi Wisnu, Candi Nandi, 
Candi Wahana A dan B, 2 Candi Apit, 
4 Candi Kelir dan 4 candi sudut. Secara 
keseluruhan terdapat 240 candi. Candi 
Siwa berada satu deret dengan candi 
Wisnu dan Brahmana sebagai lambang 
Trimurti dengan Candi Siwa sebagai 
titik pusat dan ukuran terbesar yakni 47 
meter.  
Candi-candi di kompleks Prambanan 
dihiasi dengan berbagai motif-motif 
ornamen yang beranekaragam. Motif 
hias dapat dikelompokkan menjadi 
motif Flora, Fauna, motif mahluk 
kahyangan, motif kalamakara dan 
motif Prambanan (Bidang 
Permusiuman dan kepurbakalaan, 
1994:103). Motif Prambanan terdiri 
dari seekor singa dalam relung 
ditengah dan diapit oleh dua pohon 
kalpataru. Pohon ini diapit oleh 
sepasang kinara-kinari yakni mahluk 
kahyangan yang digambarkan 
berkepala manusia dan berbadan 
burung.  
Menurut kamus umum bahasa 
Indonesia, relief adalah pahatan yang 
menampilkan perbedaan bentuk dan 
gambar dari permukaan batu 
disekitarnya, gambar timbul pada candi 
dan sebagainya, sedang menurut 
Asmito (1988) relief pada dasarnya 
merupakan seni pahat, yaitu suatu 
lukisan timbul atau ukir-ukiran pada 
suatu papan atau dinding yang 
digambari dengan cara ditata (Asmito, 




1988: 124). Relief pada candi 
merupakan hiasan candi yang dapat 
melukiskan tumbuh-tumbuhan atau 
binatang dan orang-orang atau mahluk 
sesuai dengan suasana gunung 
Mahameru. Relief Candi sering 
menggambarkan menggambarkan 
cerita yang cenderung bersifat mitologi 
maupun teologi Hindu-Budha (Bidang 
Permusiuman dan 
Kepurbakalaan.1994:119). Relief 
berdasarkan materinya dapat dibedakan 
dalam ragam hias non-geometris dan 
ragam hias geometris.  
Relief seringkali menggambarkan 
suatu kisah atau cerita yang dapat 
bersumber dari karya sastra karangan 
para pujangga maupun dari kitab suci 
agama Hindu dan Budha. Cerita 
ramayana dan Mahabarata adalah karya 
sastra yang besar pengaruhnya pada 
agama dan kebudayaan Hindu. Candi 
prambanan memiliki relief cerita 
Ramayana yang dipahatkan pada pagar 
langkan bagian dalam Candi Siwa dan 
Candi Brahma. Relief ini terbagi dalam 
panel-panel yang berjumlah 24 panel di 
candi Siwa dan 30 panel pada Candi 
Brahmana. Setiap panel dipisahkan 
oleh pahatan pilaster dan sebuah panel 
kadang memuat lebih dari satu panel. 
Wiracarita Ramayana pada 
kenyataannya tidak hanya dijiwai dari 
cerita India tetapi berasal dari nilai-
nilai filosofi yang tinggi dari bangsa 
Indonesia khuasusnya masyarakat Jawa 
dan Masyarakat Bali yang kemudian 
menjadikannya sebagai warisan 
budaya. Relief lain yang dipahat pada 
candi utama adalah cerita Kresnayana. 
Pada candi Wisnu di kompleks candi 
Prambanan terdapat relief yang  
menceritakan kisah dewa wisnu yang 
menitis pada Kresna. Relief yang 
menceritakan kisah tersebut sebanyak 
30 buah yang terbagi menjadi 4 bagian. 
Relief Ramayana  menceritakan 
kepahlawanan tokoh utama Rama 
dalam usahanya menyelamatkan 
istrinya Sinta dari penculikan Raja 
angkara murka yang bernama Rahwana 
atau Dasamuka dengan bantuan 
Laksamana, adiknya dan pasukan kera 
Sugriwa. Sedang, relief Krisnayana 
berisi mengenai dialog tokoh Arjuna 
dan Kresna. 
 
2.   Local Genius 
Dalam disiplin antropologi dikenal 
istilah local genius. Local genius 
merupakan istilah yang mula pertama 
dikenalkan oleh Quaritch Wales. Para 
antropolog membahas secara panjang 
lebar pengertian local genius ini. 
Antara lain Haryati Soebadio (dalam 
Ayatrohaedi, 1986:18-19) yang 
mengatakan bahwa local genius adalah 
juga cultural identity, 
identitas/kepribadian budaya bangsa 
yang menyebabkan bangsa tersebut 
mampu menyerap dan mengolah 
kebudayaan asing sesuai watak dan 
kemampuan sendiri. Sementara itu, 
Moendardjito (dalam Ayatrohaedi, 
1986:40-41) mengatakan bahwa unsur 
budaya daerah potensial sebagai local 
genius karena telah teruji 
kemampuannya untuk bertahan sampai 
sekarang.   
F.D.K Bosch (1952) mengartikan local 
genius sebagai kemampuan yang 
dimiliki suatu pendukung budaya untuk 




membuktikan seberapa kuat dasar-
dasar kepribadian budayanya pada saat 
menghadapi akulturasi budaya. 
Kemampuan lokal ini oleh beberapa 
ahli dimaknai sebagai kearifan lokal 
yaitu segala sesuatu yang dimiliki oleh 
masyarakat lokal di daerah tertentu 
yang merupakan ciri keaslian dan 
kekhasan daerah tersebut tanpa adanya 
pengaruh atau unsur campuran dari 
daerah lainnya. Secara umum kearifan 
lokal dibedakan menjadi dua yaitu 
kerifan lokal yang dapat dilihat dengan 
mata (tangible) seperti objek-objek 
budaya, warisan budaya bersejarah dan 
kegiatan keagamaan; dan kearifan lokal 
yang tidak dapat dilihat oleh mata 
(intangible) yang berupa nilai atau 
makna dari suatu objek atau kegiatan 
budaya. 
Dalam kajian ini local  genius dapat 
dimaknai sebagai kemampuan, kearifan 
dan kecerdasan orang-orang lokal atau 
setempat untuk memanipulasi pengaruh 
budaya luar dan budaya yang telah ada 
menjadi wujud baru yang lebih indah, 
yang lebih baik serta serasi sesuai selera 
setempat dan sekaligus merupakan 
bentuk spesifik atau jatidiri daerah itu 
sendiri.   
3. Masyarakat Jawa Kuno 
Masyarakat Jawa Kuno adalah 
masyarakat Jawa yang hidup pada abad  
IIV sampai dengan abad ke X 
(Moertjipto, 1991a:14). Pada abad-abad 
tersebut berkembanglah kerajaan-
kerajaan di pedalaman Jawa tengah. 
Kemunculan kerajaan-kerajaan di 
pedalaman Jawa didukung oleh faktor 
modal dan kondisi sosial ekonomi di 
daerah itu. Faktor tersebut, menurut 
Sulaiman Satyawati (tanpa tahun: 60) 
berupa kekayaan alam, tanah yang 
subur dan penduduk yang padat.  
Pengaruh Hindu, baik yang bersifat 
agama, kesenian maupun adat istiadat 
mampu berkembang di Jawa Tengah 
Pedalaman disebabkan karena 
masyarakatnya berada pada keadaan 
yang aman, ketentraman hidup yang 
baik serta pola penduduk yang menetap 
sehingga mereka sangat cermat dalam 
menanggapi alam lingkungannya 
(Asmito, 1988:75). 
Masyarakat Jawa Kuno atau sering 
disebut masyarakat jaman Hindu, 
merupakan kelanjutan pertumbuhan 
masyarakat pada masa sebelumnya. 
Kebudayaan masyarakat sebelum abad 
ke X direkam dalam berita Cina dari 
Dinasti Tang yang menyebut Jawa 
dengan nama Ho-Ling. Berita tersebut 
menjelaskan keadaan Ho-ling yang 
memiliki tembok-tembok kota dari 
tonggak kayu. Rajanya tinggal 
disebuah bangunan besar bertingkat, 
beratap daun palem dan duduk diatas 
bangku dari gading. Di tempat itu 
digunakan tikar dari kulit bambu. 
Termasuk juga mengenal minuman 
keras yang terbuat dari pohon kelapa 
(Kartodirjo, 1993:93-94). 
Masyarakat Jawa Kuno adalah 
masyarakat agraris, oleh karenanya 
nilai-nilai kehidupan yang dianut 
bertumpu pada unsur-unsur dan nilai 
masyarakat agraris (Pane, 1952: 27). 
Unsur dan tata nilai masyarakat agraris 
yang paling menonjol adalah asas 
gotong royong yang sangat kuat.  
 





Local Genius Masyarakat Jawa Dalam 
Relief Prambanan 
1. Lokal Genius dalam Penerapan 
Naskah Ramayana 
Local genius masyarakat Jawa 
kuno sudah muncul pada kemampuan 
mengadaptasi cerita Ramayana yang 
dipahatkan pada panel-panel adegan. 
Relief Ramayana di Prambanan, menurut 
Zoetmulder (1983) terdapat banyak 
perbedaan dengan kakawin. Hal ini 
dibenarkan oleh Sri Soejatmi Satari dalam 
tulisannya penerapan Karya Sastra Hindu 
pada Relief Candi Prambanan,  beberapa 
adegan dinilai menyimpang dari naskah 
Ramayana Kuno dan lebih sesuai dengan 
naskah Hikayat  Seri Rama dalam sastra 
Melayu Klasik. Misalkan adegan Rama 
memanah seekor gagak yang mencuri 
dendeng yang sedang dijemur oleh Sita 
dan adegan yang menggambarkan 
Laksmana mempersembahkan air minum 
dalam seruas buluh kepada Rama, tanpa 
mengetahui bahwa air tersebut sebenarnya 
air mata raja kera Sugriwa yang sedang 
menangis diatas pohon. Adegan-adegan ini 
tidak terdapat pada naskah India karangan 
Walmiki. Akhir cerita menurut versi India 
berakhir dengan diterimanya Sita di 
haribaan Dewi Perthiwi sedangkan pada 
Relief Ramayana berakhir dengan adegan 
dibuangnya Sita ke dalam hutan 
dipertapaan Walmiki (Satari, 1983:24). 
Sukawati Susetyo (1993) dalam 
tulisannya yang berjudul Cerita Sritanjung 
Studi Perbandingan relief dan Naskah 
cerita, mengambil kesimpulan bahwa 
banyak terjadi pemahatan sebuah cerita ke 
dalam bentuk relief hanya didasarkan pada 
cerita lisan yang beredar, selanjutnya 
seniman bebas mengekspresikan ke dalam 
panel-panel yang tersedia ataupun 
mencontoh bentuk-bentuk tokoh adegan 
cerita dalam temuan lepas, sementara 
naskah ceritanya baru ditemukan 
kemudian. Dalam kondisi seperti ini, 
seniman cilpin akan menggunakan logika 
budaya yang menjadi pengalaman 
hidupnya. 
Penelitian lain menunjukan hal 
yang sama, seperti halnya Natalia Widari 
(1985) dalam kajiannya yang berjudul 
Pelukisan Relief Ramayana di candi Loro 
Jonggrang dan Candi Panataran 
menyimpulkan bahwa cerita Ramayana 
yang dipahatkan pada Candi Loro 
Jonggrang memiliki bentuk yang berbeda 
baik dari cara pelukisan, tekanan cerita 
serta bentuk reliefnya.  
 
2. Kreativitas dan kemandirian 
Seniman Jawa Pada Gaya Relief 
Pembangunan candi dan hiasannya 
dibuat berdasarkan beberapa ketentuan yang 
terdapat dalam suatu kitab Vastusastra atau 
Silpasastra yang dikerjakan oleh çilpin yaitu 
seniman yang membuat candi (arsitek zaman 
dahulu). Salah satu bagian dari kitab 
Vastusastra adalah Manasara yang berasal dari 
India Selatan, yang tidak hanya berisi 
pedoman-pedoman membuat kuil beserta 
seluruh komponennya saja, melainkan juga 
arsitektur profan, bentuk kota, desa, benteng, 
penempatan kuil-kuil di kompleks kota dan 
desa. Meskipun demikian, berdasarkan hasil 
proyek Penelitian dan Pengkajian 
Kebudayaan Nasional yang dilakukan oleh 
Kusen pada tahun 1985 dengan judul 
Kreativitas dan kemandirian Seniman 
Jawa dalam Mengolah Budaya Asing: 
Studi Kasus tentang gaya seni Relief di 
Jawa Abad IX-XIV, menunjukan bahwa 




ada kreativitas seniman lokal dalam usaha 
mencerminkan keadaan atau peristiwa 
yang terjadi dalam relief candi. 
Kesimpulan ini diambil dengan 
mengidentifikasi tokoh-tokoh yang 
disebutkan dalam cerita serta bentuk-
bentuk tertentu seperti rumah, pohon, 
sungai atau dengan situasi dan kondisi 
pada saat itu. Kreativitas dan kemandirian 
seniman dipengaruhi oleh 2 faktor. Faktor 
yang pertama adalah faktor internal berupa 
kemampuan seniman, sudut pandang, rasa 
atau daya kreativitas, sedangkan faktor 
eksternal berupa waktu, ruang, kultur dan 
bahan baku yang tersedia. Sebagai 
bangunan sakral agama Hindu, Candi 
Prambanan dikerjakan oleh seniman yang 
begitu teliti dan apik. Ini karena mereka 
memiliki pengetahuan agama yang luas 
dan pengetahuan sastra yang mendalam. 
Keterampilan itu bisa disaksikan dalam 
relief cerita Ramayana dan Kresnayana di 
dinding candi. 
Relief yang dipahat merupakan 
hasil dari kecerdasan dan ketrampilan para 
pembuatnya, tidak hanya dengan cita rasa 
dan estetika yang tinggi tetapi juga dengan 
melibatkan unsur spiritualitas yang tinggi. 
 
3. Sifat dan Kondisi Asli Jawa 
a) Sifat dan kondisi fisik 
Sifat dan kondisi Asli Jawa dapat 
digali dengan sebanyak mungkin 
pengamatan terhadap relief Prambanan. 
Beberapa sifat dan kondisi fisik asli 
muncul dalam berbagai ragam hias candi 
yang menunjukan kondisi Flora, Fauna 
serta bentuk-bentu khusus seperti rumah, 














Pada relief tersebut nampak pohon 
pisang dan beberapa tanaman hias, 
binatang seperti celeng, tokek, burung nuri 
dan angsa. Ornamen Fauna asli muncul 
dalam panel lain dan dapat ditemukan 
penggambaran binatang seperti angsa, 
anjing, ayam, bajing, buaya, elang, gajah, 
ikan, harimau, kadal, kakak tua, 
kalajengking, katak, kera, keledai, keong, 
gagak, kepiting, kuda, merpati, burung 
nuri, rusa, sapi, tikus, singa, dan ular. 
Keanekaragaman fauna tersebut 
merupakan keanekaragaman fauna yang 
persebarannya dapat ditemukan di Jawa 
pada masa itu. Dari penggambaran tersebut 
dapat diketahui bahwa wilayah Jawa 
memiliki populasi fauna khas Jawa seperti 
harimau Jawa yang berbeda dengan jenis 
harimau lain diwilayah Indonesia. 
Meskipun pada masa kini, keberadaan 
harimau Jawa telah sulit diketemukan, 
akan tetapi populasinya dalam jumlah kecil 
masih terjaga dalam hutan-hutan atau 
gunung-gunung di Jawa. Yang menarik 
untuk diteliti lebih lanjut adalah populasi 
keledai yang saat ini tidak dikenal di Jawa 
tetapi relief tersebut memungkinkan bahwa 




populasi keledai pernah ada di wilayah 
Jawa.  
Panel diatas juga menampilkan 
kondisi fisik berupa bentuk rumah, bentuk 
peralatan hidup seperti bejana, sendok, 
guci-guci, hiasan rumah dan sebagainya. 
Seperti diberitakan dalam berita Cina 
Dinasti Tang, bentuk rumah dan istana 
sering dibangun dengan cara bertingkat 
dengan atap daun palem. Hal tersebut 
dapat dilihat pada gambar 2 dibawah ini, 
sebagai panel yang menceritakan 
penyerangan tentara kera dan Hanoman ke 











b) Sifat dan Kondisi Budaya 
Sifat dan kondisi budaya yang 
tampak dalam Relief Prambanan dapat 
dicermati dari berbagai tampilan. Tampilan 
relief yang menggambarkan sosok wanita 
dapat menunjukan gaya tata rambut yang 
membudaya pada masa Jawa Kuno. Selain 
kondisi budaya yang bersifat material 
seperti gaya tata rambut, pakaian atau 
perhiasan, Relief dapat pula 
menggambarkan budaya Jawa dalam 
memandang peran perempuan. Tata 
rambut perempuan masyarakat Jawa kuno 












Pada panel tersebut nampak dua  
orang wanita dari golongan rakyat biasa 
dengan gaya rambut sanggul sederhana 
dan gaya rambut untuk kelas atas seperti 
Sinta (gambar 1) diperlihatkan tatanan 
rambut ikal yang dibentuk menyerupai 
sanggul. 
Peranan perempuan pada relief 
wiracarita Ramayana di Candi Prambanan 
muncul dalam berbagai bidang. Peranan 
wanita di bidang kesenian digambarkan 
pada adegan wanita penari dan pemusik. 
Pada panel lainnya didapatkan gambaran 
mengenai seorang pertapa wanita yang 
menunjukan peranan wanita di bidang 
agama. Dalam salah satu relief Ramayana 
yang menggambarkan Adegan pasca 
kelahiran Kusa dan Lawa (anak Sinta) 
menunjukan peran perempuan yang 
dominan dalam tanggungjawab  pola 
pengasuhan anak. Peran perempuan 
nampak pula dalam upacara kematian, 
pada panel adegan kumbakarna gugur 
seperti nampak pada gambar 4 yang tersaji 
dibawah ini: 
 
















Dalam panel adegan tersebut 
sekaligus menampilkan sifat “rukun” 
masyarakat Jawa sebagai konsep etis yang 
diwujudkan dalam tradisi melayat atau 
takziah. Pada panel adegan kelahiran Kusa 
dan Lava, anak Sinta digambarkan atensi 
atau perhatian komunitas sosial yang 
terbentuk dalam tradisi “muyi/ 
muyen/mbayen” atau menjenguk bayi yang 
baru dilahirkan serta tradisi adanya adegan 
kendhuri yang sampai saat ini masih 
dilestarikan oleh masyarakat Jawa. Tradisi 
kendhuri bagi masyarakat Jawa, lebih 
bersifat untuk menunjukan sikap hormat 
pada lingkungan sosial sekaligus untuk 
mewujudkan etika rukun sebagai perekat 
sosial. Bentuk-bentuk tradisi ini merupak 
pengejawantahan nilai masyarakat agraris 
yang bertumpu pada asas gotong royong.   
Masyarakat Jawa terkenal dengan 
sistem etika yang cukup rumit. Etika 
masyarakat Jawa, selain berporos pada 
kaidah “rukun” juga berporos pada kaidah 
“hormat”. Tata krama ini diwujudkan 
dalam relief dengan sikap sembah atau 
sungkem atau melalui tata krama duduk. 
Menurut etika Jawa, tata krama duduk bagi 
laki-laki dengan cara bersila dan 
perempuan dengan cara bersimpuh.  
Posisi duduk dan sikap duduk 
sekaligus dapat menunjukan kedudukan 
suatu golongan. Simbol golongan atas atau 
golongan ksatria dapat dilihat dari atribut 
fisik seperti pakaian, posisi duduk yang 
lebih tinggi dan sikap duduk.  Bagi 
golongan ksatria biasa digambarkan dalam 
sikap duduk tumpang kaki (satu kaki 
bersila dan lutut kaki yang lain ditekuk ke 
atas) dengan sikap tangan yang sering kali 
disandarkan pada lutut yang ditekuk ke 
atas. Para raja atau golongan ksatria seperti 
Rama, Laksmana, Krisna atau tokoh lain 
sering ditampilkan dengan tanda sikap 
duduk yang berada pada posisi yang lebih 
tinggi dari tokoh lain dengan sikap 
bertumpang kaki (lihat gambar 5), sedang 














Uniknya, posisi duduk ini dapat 
berubah dengan merasionalkan sistem 
“rukun” pada budaya etika Jawa. Sebagai 
bentuk penyatuan golong ksatria dengan 
golongan dibawahnya, sikap duduk dapat 
berubah dengan latar belakang suatu 
peristiwa. Misalkan pada situasi 
musyawarah yang ditampilkan dalam panel 
adegan pertemuan Rama dengan rakyat 
Sugriwa untuk menyusun strategi merebut 




Sinta dari Penculikan Rahwana.  Pada 
adegan ini digambarkan para ksatria duduk 
dengan posisi dan sikap duduk yang sama 
untuk menunjukkan utilitas atau 
kebersamaan sebagai wujud sistem 













Bicara mengenai kebudayaan, tidak 
lepas dari bentuk kesenian. Dalam relief 
Candi Prambanan disisi luar candi siwa 
terdapat panel yang menunjukan gerak tari 
lokal. Gaya tari lokal ditandai dengan 
sikap tungkai sejajar ke depan. Panel lain 
yang menyuguhkan sikap tari menunjukan 
sikap tandava atau tari klasik india yang 
ditandai dengan tungkai membuka keluar, 
kaki kanan ditekuk, lutut ke arah samping 
kanan, kaki kiri ditekuk dan lutut ke 
samping kiri. Dengan demikian, seniman 
pahat telah memasukkan unsur budaya asli 
masyarakat Jawa sekaligus sebagai 
petunjuk bahwa kesenian asli masih dapat 
bertahan sebagai salah satu bentuk local 
genius masyarakat Jawa Kuno.  
Sifat patriakhi pada relief 
Prambanan dapat dilihat dari peran minor 
perempuan, seperti tampak pada salah satu 
panel (gambar 7) yang memperlihatkan 
bahwa selain peran kecil dalam kesenian 
dan keagamaan atau tradisi, perempuan 
hanya berada pada posisi sebagai 














Pada kajian pustaka, telah 
disinggung mengenai kecermatan 
masyarakat Jawa Kuno dalam menanggapi 
lingkungannya (Asmito, 1988:75). Dalam 
agama Hindu, Kalpataru dianggap sebagai 
pohon kehidupan, kelestarian dan 
keserasian lingkungan. Keberadaan pohon 
ini membuat para ahli menganggap bahwa 
masyarakat Jawa Kuno atau masyarakat 
Jawa abad ke IIIV telah  memiliki kearifan 
dalam mengelola lingkungannya. Gambar 
berikut adalah gambar pohon kalpataru  


















Berdasarkan pembahasan diatas, 
dapat disimpulkan bahwa Candi 
Prambanan sebagai salah satu candi 
terbesar di Jawa banyak dihiasi dengan 
motif-motif yang menggambarkan 
kemampuan lokal masyarakat Jawa dalam 
menerima kebudayaan Hindu. Kemampuan 
lokal tersebut ditunjukan oleh kreativitas 
seniman pahat dalam penerapan cerita ke 
dalam bentuk relief yang menunjukan 
kemandirian dan kreativitasnya. 
Kemampuan menuangkan sifat dan kondisi 
asli masyarakat Jawa, baik sifat dan 
kondisi fisik maupun sifat dan kondisi 
budayanya merupakan bukti local genius. 
Sifat dan kondisi asli tersebut sekaligus 
menjadi cerminan kemampuan masyarakat 
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